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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Analisis merupakan salah satu kemampuan yang hdimdiki oleh
seorang pelaku seni khususnya dibidang seni musakk sebagai seorang
seorang pengajar, praktisi, komposer, arranger orapgngamat musik. Selain
untuk meningkatkan kemampuan dan wawasan tentamkgrpbangan, analisis
musik juga dapat berfungsi untuk mendalami gramatikisik, teknik komposisi,
struktur harmoni, gaya musik dan sebagainya.

Analisis karya musik merupakan suatu aplikasi dedri musik yang
berkaitan dengan aransemen, komposisi, harmonbeidrubungan dalam praktek
memainkan instrument musik. Pentingnya analisisuskarya musik, khususnya
karya-karya gitar akan dapat memberikan kita pemahatentang bagaimana
mengenali, memahami, mengurai setiap bagian datuskomposisi musik,
menginterpretasikan suatu karya musik yang kitank@en serta menambah rasa

apresiatif kita dan berfikir kritis terhadap musik.

Perkembangan musik pada setiap zaman memilikiikestetasing-masing,
sehingga untuk mengetahui dan mendalami gramatiksiknmsesuai zamannya
diperlukan kemampuan dalam analisis karya. Musikatbaalam sejarahnya
dibedakan menjadi beberapa zaman (periodesasiai ohali zaman Reinaisance,
Barok, Klasik, Romantik dan Modern. Perbedaan pete@man (periodesasi) itu
terletak pada gaya komposisi, ornamentasi, pengguniterval, tehnik

memainkan instrument dan tehnik komposisi.



Perkembangan musik pada tiap zamannya juga bangagatami berbagai
macam perluasan diantaranya perluasan sistem tamagiitu gramatika sistem
modal, tonal dan a-tonal. Sistem modal adalahmisteisik yang memandang
bunyi hanya satu suara atau secara vertikal safa prinsipnya modal berasal
dari musik monofon (jenis musik yang terdiri daatis suara saja dan dibawakan
tanpa iringan) Seperti yang di jelaskan oleh Dideck dalam tulisannya Teori
Dasar Musik Barat & Harmoni Tonal Dasar:

Modal berarti, karya musik berasaldari satu jajanala dengan

jarak interval tertentu & tidak ada hubungan khusotara masing-

masing not tangga nada tersebut kecuali nada gasgrmerupakan

pusat (finalis)”. (Tahun 1994 : 9)

Sistem modal yang berawal dari musik monofon miamga
perkembangan dengan munculnya musik poliphonik a (duara atau lebih).
Musik poliphonik merupakan awal dari kemunculartesrs tonal, pada musik
poliphonik terdapat langkah penyelesaian akhirzuomial yang disebut dengan
klausula yang merupakan awal dari munculnya sistemal. Sistem tonal
merupakan sistem musik yang memandang bunyi seeatizal dan horizontal.
Hal ini diperkuat oleh tulisan Dieter Mack dalamkbaoya limu melodi yang
menyebutkan bahwa sistem tonal adalah:

Perasaan salah satu pusat nada atau harmoni (walgusat ini

belum pernah muncul, hanya lingkungan yang serasaganah

kepada sesuatu). Arti yang spesifik selau berhufmindengan

sistem mayor minor yang muncul pada awal zamankbgaitu

salah satu sistem dengan relasi-relasi tertenarasemua harmoni

yang dipakai. Harmoni (akor) tersebut tidak harusnoul nyata

bahkan suatu melodi monoton bisa ditafsirkan toyeitu terdapat
relasi-relasi harmoni tertentu”. (Tahun 1994 : 50)



Pengertian sistem tonal adalah "perasaan adanyd pada” artinya dalam
suatu rangkaian not tidak hanya memiliki hubungacasa horizontal saja atau
setiap not itu tidak berdiri sendiri, melainkan miéin keterkaitan dengan
perasaan vertikal. Dengan kata lain setiap noméamiliki kerangka harmonis.
Tonalitas minor memiliki karakter yang berlawanaangan tonalitas mayor,
demikian pula dengan struktur interval tonalitasioniberbeda dengan tonalitas
mayor. Struktur interval dalam tonalitas minor jud@pat berubah-ubah sesuai
dengan kebutuhan struktur vertikal dan horizorgajangkan aplikasi ke dalam
struktur melodi disesuaikan dengan kebutuhan peéarbenelodis pula.

Seperti dalam buku Harmoni jilid | oleh Sugeng Syukang dalam
intisarinya menjelaskan bahwa sistem tonal berkeis®kitar pada abad ke 15
berawal dari munculnya tangganada modal ”lonian @eolian” yang menjadi
awal perkembangan sistem tonal. Sistem modal adsistem musik dalam
mengaplikasikan terhadap karya-karya musiknya hamgagutamakan aspek
horizontal saja (tidak berdasarkan struktur veltiedau mayor-minor dan
diminishd). Dalam sistem modal struktur vertikallume dikenal, akan tetapi
dalam karya-karya musik pada jaman tersebut sudafunjukan gejala-gejala
musik yang mengarah pada sistim tonal. Para ahdikimaenjadikan tangga nada
modal "lonian” sebagai landasan dasar untuk pendrala sistem tangga nada
tonal. Dengan pertimbangan bahwa struktur intetaém tangga nada “lonian
dan Aeolian” dapat mewakili semua aspek horizoyéalg akan digunakan pada
sistem tonal secara harmonis. Secara visual tangda ionian dengan tangga

nada C mayor sama saja, namun prinsip dan aplijeadrrbeda, karena dalam



tangga nada tonal setiap nada mewakili salah gathgsi’ tertentu. Begitu juga
dengan Aeolian.

Sistem tangga nada mayor “"tonal” dilandasi olehggan nada modal
"Aeolian”, karena tangga nada "Aeolian” oleh patdi deori musik dianggap
memiliki semua gejala paling penting untuk sistemat. Sedangkan untuk tangga
nada minor "tonal” dilandasi oleh tangga nada mddablian”. Kalau kita amati
rangkaian not baik naik maupun turun, tangga naddammaupun tangga nada
tonal hanyahanya susunan atau jajaran nada sajged@ennya, dalam jajaran
tangga nada tonal, setiap nada seolah-olah meveai#h satu fungsi harmonis/
bayangan harmonis, lain halnya pada tangga nadalnyatig mengutamakan
jumlah nada saja.

Pembelajaran musik tonal memiliki peranan yang ipgntdalam
pembelajaran musik klasik dan pembelajaran alat iknygitar), karena
pembelajaran musik tonal berkaitan dengan harmamiahalisis. Seperti telah di
jelaskan sebelumnya bahwa setiap zaman atau pemnea®unyai ciri tersendiri,
yang terletak pada gaya komposisi, ornamentasiggqueraan interval, tehnik
memainkan instrument dan tehnik komposisi, halsggara lansung berdampak
pula pada ciri-ciri yang terlihat melalui karya-farseninya salah satunya adalah
karya Cavatina. Cavatina merupakan karya yang lahir di zaman modern.
Cavatina adalah lagu karya Stanley Myers yang dibuat ustwkndtrack film The
Deer Hunter. Jauh sebelum terkenal pada awalnya itagditulis untuk piano
namun atas ajakan John Williams (sahabatnya yakagliges sebagai musisi),
Myers menulis ulang lagunya  untuk  gitar  dan kemudia

menyebarluaskannya.(http://en.wikipedia.org/wikiimna%28song%2HPtanley




Myers (6 Oktober 1930 — 9 November 1993), adalaitasgy komposer musik
yang telah menggarap lebih dari 60 soundtrack fBntish. Beliau lahir di
Birmingham, Myers bersekolah di King Edward's Sdhlthd=dgbaston, pinggiran
kota Birmingham.

Cavatina adalah karyanya yang paling terkenal, ael@unan gitar yang
menjadi soundtrack film The Deer Hunter pada tai@@8. Cavatina bagi
kalangan akademisi merupakan karya cukup populenkasering dijadikan lagu
model pembelajaran gitar klasik pada sekolah mibaik melalui pendidikan luar
sekolah . (kursus-kursus musik), maupun pendidikakolah yang membuka
pelajaran keterampilan gitar Bahkan pada matakuhstrumen pilihan wajib di
Jurusan Pendidikan Seni Musik Universitas Pendidlkdonesia, komposisi gitar
“Cavatina” sering dijadikan standarisasi dalam pelaran gitar klasik pada
jenjang tertentu. Namun hal ini bukan merupakam-satunya alasan penulis
mengapa karya tersebut dijadikan sebagai bahariitzene

Peneliti menemukan kelebihan dan keunikan dalaryakia, ditinjau dari
segi harmonisasi baik secara horizontal dilihat alair melodi utamanya maupun
vertikal dilihat dari hubungan melodi dan akor segjga menarik minat penulis
untuk meneliti lebih lanjut Cavatina” karya Stanley Myers aransemen John

Williams ini.



B. RUMUSAN MASALAH
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telahildio di atas, maka
peneliti mengangkat rumusan masalah : “Bagaimanaktat harmoni gitar
Cavatina karya Stanley Myers aransemen John Williams iniS&lanjutnya
berdasarkan rumusan masalah tersebut, diperoleangaan penelitian sebagai
berikut.
1. Bagaimana pengolahan harm@&avatina karya Stanley Myers aransemen
John Williams secara vertikal ?
2. Bagaimana pengolahan harmdavatina karya Stanley Myers aransemen
John Williams secara hotizontal ?
3. Bagaimana substansi antara harmoni vertikal dazdmdal Cavatina karya

Stanley Myers aransemen John Williams ?

C. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk mengantisipasi meluasnya permasalahan dalaamgamalisa,
penulis membatasi lingkup dari pertanyaan peneliti?dntuk menghindari
kesalahan dalam penelitian ini maka diperlukanmsivoperasional berikut :

1. Analisa: penguraian suatu pokok atas bagiannya dan areeiebagian itu
sendiri serta hubungan antara bagian untuk mengfenq@éngertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan (KBBI, 1325.:

2. Harmoni : merupakan pengetahuan tentang beberapa nadalijamyikan
secara serentak, dengan bunyi yang selaras dasudisecara vertikal,

namun tidak terlepas dari hubungan secara horiz@amalus, 1989:35)



Aransemen : merupakan aktifitas menulis ulang sebuah muaikgytelah
ada untuk digunakan pada sejumlah instrument atatasdalam harmoni
atau dengan tambahan dari hasil orisinilnya. Kat@ngaransir' sangat
umum digunakan dalam menggambarkan sebuah prosgsmalibatkan
penambahan tehnik komposisi, seperti bahan terbatik untuk pembuka,

transisi, modulasi dan penutup. (www.wikipedia.gom

Struktur/Bentuk :  Struktur/Bentuk musik, adalah suatu gagasan ial&
yang nampak dalam pengolahan atau susunan semuea maosik dalam
sebuah komposisi (melodi, irama, harmoni dan dikajni Ide ini
mempersatukan nada-nada musik serta terutama Haaggen komposisi
yang dibunyikan satu-persatu sebagai kerangkauBentisik dapat dilihat
juga secara praktis; sebagai wadah yang diisi ségltang komponis dan
diolah sedemikian rupa hingga menjadi musik yardupi (Karl Edmun

Prier S}, 2004:2)

D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitutukn menjawab

pertanyaan penlitian, mendeskripsikan dan mengetahtang :

1.

Pengolahan harmonCavatina karya Stanley Myers aransemen John
Williams secara vertikal.

Pengolahan harmonCavatina karya Stanley Myers aransemen John
Williams secara horizontal.

Substansi antara harmoni vertikal dan horizoQ@avatina karya Stanley

Myers aransemen John Williams.



E. MANFAAT PENELITIAN
Dari hasil penilitian diharapkan dapat memperolelanfaat-manfaat

sebagai berikut :

1. Peneliti. Agar peneliti bisa lebih mengerti dan memaharihealam lagi
tentang karya-karya apa yang nanti akan ditelgabh hal ini menganalisis

suatu karya gitar, khususnya karya gitar klasik

2. Mahasiswa. Diharapkan hasil penelitian ini juga menjadi tamén
wawasan / ilmu pengetahuan karya-karya gitar klakhususnya bagi

mahasiswa yang sangat berminat mendalami alat nguaik

3. Jurusan Pendidikan Seni musik UPI. Diharapkan hasil penelitian ini bisa

menambah lagi kajian ilmu yang bisa di bahas dadandidikan formal.

F. ASUMS

Cavatina merupakan sebuah karya dari Stanley Myaarg di aransemen
oleh John Williams. Peneliti berasumsi, bahwa teatikeunikan dalam karya ini
ditinjau dari harmoni secara vertikal maupun hamtab dan subtansi antara

harmoni vertikal dan horizontal.



G METODE PENELITIAN

1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoae Deskriptif

Analisis, yaitu teknik pengumpulan data yang merhbgambaran secara

sistematik dan akurat mengenai komposisi gitav&fiaa” karya Stanley Myers

aransemen John Williams melalui studi analisis kattara visual maupun audio.

2. Teknik Pengumpulan Data

a.

Analisis karya melalui pendengaran / Audio.

Analisis audio sangat diperlukan dan merupakaniake&y yang paling
mendasar, sebab bisa saja partitur yang ada terdapalahan menulis baik

penjarian maupun harmonisasinya.
Analisis Partitur.

Hal ini dilakukan karena pendengaran manusia samgat terbatas sehingga

diperlukan alat bantu melalui bantuan melalui parti
Pengalaman langsung (memainkan karya tersédupeneliti).

Dengan pengalaman langsung memainkan karya ters#aut membantu

peneliti dalam membedah karya yang di analisisradeaih akurat.

. Studi literatur yang membahas tentang sejaraman, estetika, biografi

komponis baik melalui buku sumber maupun internet
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3. Teknik Pengolahan Data

Data yang terkumpul baik dalam bentuk catatan maupekaman,
diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan untuk rdigan dalam mengupas
pemecahan masalah. Dengan demikian data-data gakgmpul baik melalui
analisis partitur audio-video dan memainkan langslarya tersebut akan
menjadi sinkron guna diambil kesimpulan sebagail lpggelitian ini. Data yang
diolah adalah harmonisasi dalam komposisi gitavdfiaa’ karya Stanley Myers

aransemen John Williams.



